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ABSTRACT
Penguasaan pada salah satu bidang pendidikan akan memfokuskan seseorang untuk menjadi terampil pada bidang tersebut. Bidang
pendidikan ini dalam tingkatan perguruan tinggi berupa jurusan. Tentunya dalam memilih jurusan yang diambil pada saat masuk ke
perguruan tinggi harus berdasarkan pertimbangan dan bekal akademis yang memadai. Namun masalah yang sering terjadi adalah
sulitnya menentukan jurusan yang ingin ditekuni oleh siswa SMA kelas 3. Apabila seseorang salah memilih jurusan pada saat
masuk ke perguruan tinggi tentunya akan mempengaruhi masa depannya karena jurusan yang dipilihnya tidak sesuai dengan
kemampuan akademis, IQ dan minatnya. Mengacu pada permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan
masalah tersebut dengan membuat suatu aplikasi pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) untuk menentukan jurusan di Perguruan Tinggi Negeri. Metode ini mampu memberikan hasil akhir berupa urutan
dari 5 jurusan jurusan yang telah dipilih oleh siswa tersebut. Tahapan dalam pembuatan sistem ini ialah mengidentifikasi masalah,
melakukan studi literatur, mengumpulkan data, memasukkan data ke dalam basis data, membangun aplikasi dan menguji aplikasi.
Aplikasi ini diberi nama SITUAN AHP. Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah aplikasi SITUAN AHP yang dapat
diakses melalui tautanhttp://cs.unsyiah.ac.id/~rhonna/TA. Hasil dari penggunaan aplikasi ini berupa rekomendasi lima jurusan yang
diurutkan dari satu hingga lima berdasarkan tingkat kecocokannya dengan kriteria yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dari 85 siswa
yang diujikan menggunakan aplikasi ini terdapat 32 siswa hasil rekomendasi SITUAN AHP sama dengan alternatif yang dipilihnya.
Dansebanyak 38 siswa yang direkomendasikan SITUAN AHP sedikit berbeda urutannya dengan jurusan yang dipilihnya. Sebanyak
15 siswa direkomendasikan oleh SITUAN AHP memiliki perbedaan yang mencolok pada urutan jurusan yang dipilih.
